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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengingat gambaran akibat dari penelitin dan obsevasi yang telah 

dilakukan maka kesimpulannya dapat mencapai ketetapan-ketetapan sebagai 

berikut, dapat diketahui bahwa potensi lokal Ekowisata Wahangan Cikalong 

yang berada di Desa Sudimanik yaitu potensi untuk wisata alam dan wisata 

kreatif dengan nilai keunggulan pada potensi alam (lanskap) dan kerajinan 

atau usaha kreatif. Penerapan kegiatan Pengembangan Ekowisata Wahangan 

Cikalong termasuk pada kategori cukup, masih terdapat hal-hal yang harus 

ditingkatkan kembali agar dapat mencapai tujuan menjadi destinasi 

ekowisata unggulan Kabupaten Pandeglang. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, Pengembangan Ekowisata Wahangan Cikalong berada pada 

kuadran II, artinya meskipun menghadapi banyak ancaman dari luar terdapat 

pula kelemahan internal, namun Ekowisata Wahangan Cikalong masih 

memiliki kelebihan dan peluang yang besar apabila dimanfaatkan sebaik 

mungkin maka dapat menjadi nilai lebih yang menjadi kekuatan untuk 

bersaing diantara daya tarik wisata khususnya untuk ekowisata dan 

mengembangkan usaha kreatif lainnya. 

1. Memberdayakan masyarakat dengan Pengembangan Ekowisata 

Wahangan Cikalong dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap 

menyadarkan, tahap perubahan kapasitas dan tahap peningkatan 

kapasitas keilmuan. Tahap utama adalah tahap 

menyadarkan/penyadaraaan, pada tahap ini kesiapan dilakukan 

khususnya dengan sosialisasi dan pengarahan menyadarkan pentingnya 

pengembangan ekowisata. Tahap selanjutnya adalah perubahan 

kemampuan, pada tahap ini langkah penguatan daerah diselesaikan 

dengan mengumpulkan informasi dan memberikan tahapan persiapan 

dengan terperinci. Tahap ketiga perluasan kapasitas keilmuan, tahap ini 
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merupakan tahap dimana daerah mengalami perluasan kemampuan dan 

kebebasan. Pada tahap ini, penilaian berbagai proyek penguatan wilayah 

lokal/pemberdayaan masyarakat dan penilaian hasil pemberdayaaan 

telah selesai. Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat 

memperluas kemampuan dan kebebasan kelompok masyarakat dalam 

perspektif atau sudut pandang yang berbeda, khususnya sudut pandang 

keuangan utama dengan pengadaan penghasilan tambahan, sudut 

pandang ramah kedua dengan pengembangan kerja saring dan 

kontribusi masyarakat dalam pengembangan sebagai kegiatan bersama, 

dan ketiga sudut pandang sosial dengan pemerintah daerah dalam 

menjaga kesenian dan kebudayaan daerah tersebut. 

2. Hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui Pengembangan Ekowisata 

Wahangan Cikalong yaitu meningkatnya keterampilan dan kemandirian 

masyarakat, berkembangnya pengelolaan potensi daerah, dan tergalinya 

sumber daya alam dan budaya secara maksimal. Peningkatan 

keterampilan dan kemandirian masyarakat dapat dilihat dari 

terbentuknya kelompok karya seni bangunan dan peralatan atau 

kelompok tukang dan kelompok pemandu yang berasal dari masyarakat 

Desa Sudimanik yang telah mengikuti berbagai macam pelatihan 

sehingga memperoleh dan meningkatkan keterampilan serta tambahan 

penghasilan. Perkembangan pengelolaan Ekowisata Wahangan 

Cikalong dapat dilihat dari kepengurusan yang dinamis, jaringan 

kerjasama dengan berbagai pihak, dan jumlah parawisatawan yang 

berkunjung terus menngalami peningkatan yang sangat cepat. 

Tergalinya sumber daya alam dan budaya secara maksimal dan 

terbentuknya pinggir tebing menjadi gazebo. 

3. Faktor pendukung pemberdayaan masyarakat melalui Pengembangan 

Ekowisata Wahangan Cikalong anatara lain: Pertama tingginya 

partisipasi Masyarakat Desa Sudimanik. Kedua semangat dari fasilitator 

Ekowisata Wahangan Cikalong dan relawan yang terlibat di dalamnya. 

Ketiga sikap gotong royong Masyarakat Desa Sudimanik yang masih 
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sangat kuat. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: Kurangannya 

anggaran, sarana dan prasarana yang kurang memadai, perubahan cuaca 

dan kurangnya jumlah relawan. 

 
 

B. Saran 

Dilihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka terdapat 

beberapa saran yang peneliti ingin sampaikan diantaranya sebagai berikut, 

fasilitator Ekowisata Wahangan Cikalong lebih terbuka dalam menjalin 

komunikasi dengan masyarakat dan terus menerus memberikan dorongan 

pada masyarakat untuk ikut aktif dalam Pengembangan Ekowisata 

Wahangan Cikalong. Pemerintah Desa Sudimanik seharusnya meningkatkan 

keterlibatan secara aktif dengan menjalin komunikasi lebih intensif dalam 

mencari solusi permasalahan yang berhubungan dengan warganya. 

Pengelola harusnya membuat anggaran khusus untuk perbaikan sarana dan 

prasarana. Pengelola seharusnya meningkatkan kemampuan kerjasama yang 

bersifat saling menguntungkan dengan pemilik relawan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdapat 

beberapa saran yang dapat dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 

Pengembangan Ekowisata Wahangan Cikalong sebagai berikut : 

1. Potensi wisata yang sudah di identifikasi sebaiknya dimanfaatkan sebaik 

mungkin dengan selalu melibatkan prinsip keberlanjutan dalam 

pemutusan rencana karena merupakan nilai lebih yang menjadi daya 

tarik utama dari Ekowisata Wahangan Cikalong yang menjadi ciri 

karena unik dan khas. Selain itu diperlukan pula terus adanya kajian dan 

usaha pembuatan inovasi untuk meningkatkan potensi ini dengan 

pelibatan seluruh pihak baik itu dari masayarakat, pelaku wisata sekitar, 

industri-industri yang terlibat, komunitas, media dan tentunya dukungan 

dari pemerintah daerah. 

2. Perlu adanya kajian, evaluasi dan sinergisasi seluruh pihak terkait untuk 

meningkatkan kembali aspek-aspek destinasi, pemasaran, industri dan 
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kelembagaan dari kegiatan Pengembangan Ekowisata Wahangan 

Cikalong ini, selain itu terdapat pula beberapa rekomendasi program 

pengembangan yang dapat dilakukan dengan rincian yang terdapat pada 

paparan sebelumnya. 

3. Strategi pengembangan yang perlu untuk difokuskan adalah strategi 

diversifikasi. Perlu adanya program-program peragaman baik itu dari 

aspek destinasi, pemasaran dan industri yang terkait dalam kegiatan 

ekowisata di lingkungan Desa Sudimanik yang didukung dengan peran 

dukungan dan dorongan dari kelembagaan (daerah dan pusat) sehingga 

lambat laun akan adanya perubahan, kemajuan atau peningkatan pesat 

sehingga mencapai target yang telah ditetapkan. 

 


